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Abstrak: Pendidikan Bahasa Indonesia berperan penting dalam pengembangan literasi dasar siswa,
khususnya dalam keterampilan menulis kalimat efektif. Namun, keterampilan ini sering kurang
diminati karena dianggap membosankan dan sulit. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
media pembelajaran yang inovatif yaitu media kartu Bingo. Rumusan masalah dalam penelitian ini
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media kartu Bingo terhadap keterampilan
menulis kalimat efektif siswa kelas IV SD Negeri 3 Kesiman, Denpasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif desain quasi eksperimen, nonequivalent control group design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SD Negeri 3 Kesiman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
dan posttest pada kelas eksperimen sebesar 49,5 meningkat secara signifikan menjadi 82,5 setelah
perlakuan media kartu Bingo. Sementara itu, kelas kontrol mengalami peningkatan dari nilai rata-rata
pretest dan posttest 53,0 menjadi nilai 65,9 setelah diberi pembelajaran konvensional. Peningkatan
signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa media kartu Bingo berpengaruh positif terhadap
pemahaman dan penerapan konsep penulisan kalimat efektif. Data penelitian ini telah memenubhi syarat
uji normalitas kelas eksperimen pretest (0,141 > 0,05), posttest (0,158 > 0,05), dan kelas kontrol pretest
(0,94 > 0,05), posttest (0,79 > 0,05) semua kelas berdistribusi normal serta uji homogenitas (0,985 >
0,05) menunjukan data homogen. Uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,01 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh signifikan penggunaan media kartu Bingo terhadap
keterampilan menulis kalimat efektif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media kartu Bingo efektif
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis. Guru
disarankan menggunakan media ini sebagai variasi pembelajaran yang menarik dan bermakna.

Kata Kunci: Kalimat Efektif, Kartu Bingo, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Abstract: Indonesian language education plays a vital role in developing students’ basic literacy,
particularly in writing effective sentences. However, this skill is often less favored because it is
perceived as boring and difficult. To overcome this problem, innovative learning media such as Bingo
cards are needed. The research problem in this study is to determine whether there is an effect of using
Bingo card media on the effective sentence writing skills of fourth-grade students at SD Negeri 3
Kesiman, Denpasar. This research used a quantitative approach with a quasi- experimental design of
the nonequivalent control group. The subjects of the study were fourth-grade students at SD Negeri 3
Kesiman. The results showed that the average pretest score in the experimental class was 49.5 and
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significantly increased to 82.5 after the Bingo card media intervention. Meanwhile, the control class
experienced an increase from a pretest average of 53.0 to a posttest average of 65.9 after receiving
conventional instruction. The significant improvement in the experimental class indicates that Bingo
card media had a positive effect on students' understanding and application of effective sentence writing
concepts. The data met the normality test requirements: experimental class pretest (0.141 > 0.05),
posttest (0.158 > 0.05), control class pretest (0.94 > 0.05), posttest (0.79 > 0.05), and homogeneity test
(0.985 > 0.05), indicating that the data were normally distributed and homogeneous. The Independent
Sample t-Test showed a significance value of 0.01 < 0.05, indicating a significant effect. It is concluded
that Bingo card media is effective for enhancing writing skills in Indonesian language learning.
Teachers are encouraged to use this media as a meaningful and engaging learning alternative
Keywords: Effective Sentences, Bingo Cards, Indonesian Language Learning.

PENDAHULUA N

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk individu yang intelektual, bermoral,
dan inovatif. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah proses sistematis dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal, baik spiritual, moral,
maupun keterampilan hidup (Mursyidah & Muhammad, 2023). Dalam konteks ini,
pembelajaran menjadi inti dari pendidikan, yang melibatkan aktivitas yang memfasilitasi
transformasi kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik melalui pengalaman belajar
(Pramitha, 2019, dalam Hasbiyallah & Fikry Al-Ghifary, 2023).

Peran guru sebagai pendidik sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang
kondusif dan bermakna. Guru tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga perancang strategi
pembelajaran yang efektif, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah
dasar, yang bertujuan mengembangkan kemampuan komunikasi lisan dan tulisan siswa.
Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi dan perekat bangsa, sehingga
pembelajaran bahasa harus memperhatikan aspek literasi secara menyeluruh (Suparlan, 2020;
Muhalimah et al., 2023).

Menulis adalah keterampilan dasar dalam literasi, namun banyak peserta didik masih
kesulitan menulis kalimat efektif. Kesulitan ini diperburuk oleh kurangnya minat siswa
terhadap media ajar yang tidak menarik (Abidin, 2021; Liviana & Rokhmaniyah, 2024). Oleh
karena itu, pembelajaran menulis perlu didukung dengan media inovatif yang memfasilitasi
proses berpikir kritis dan kreatif siswa.

Pengamatan di SD Negeri 3 Kesiman menunjukkan bahwa banyak siswa kelas IV
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kesulitan menyusun kalimat sesuai kaidah, dengan data ulangan harian menunjukkan sebagian
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru kelas melaporkan
rendahnya keterampilan menyusun kalimat dan kurangnya minat siswa terhadap kegiatan
menulis. Penelitian sebelumnya juga mendukung kondisi ini, di mana siswa sering melakukan
kesalahan dalam penggunaan tanda baca dan struktur kalimat (Asfari et al., 2022; Arum Nastiti
et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan
partisipatif.

Sebagai solusi, media kartu bingo dipilih sebagai alat bantu pembelajaran menulis
kalimat efektif. Media ini berbasis permainan yang menggabungkan unsur kompetisi dan
interaksi untuk menyusun kalimat. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan fungsi kognitif
siswa, memperkuat pemahaman tata bahasa, dan membuat proses belajar lebih menyenangkan
(Syaikhul Basyir Muhammad et al., 2022). Dengan menggunakan kartu bingo, diharapkan
siswa lebih aktif, termotivasi, dan menunjukkan peningkatan keterampilan menulis kalimat
efektif.

Media pembelajaran adalah sarana penting dalam pendidikan yang berfungsi sebagai
perantara penyampaian informasi. Menurut National Education Association (dalam
Magdalena, dkk., 2021), media pembelajaran mencakup alat bantu yang dapat digunakan
secara efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Media ini merangsang aspek kognitif,
emosional, dan motivasi peserta didik (Ramadani, dkk., 2023). Oleh karena itu, pendidik
diharapkan memanfaatkan media pembelajaran untuk mempertahankan minat siswa. Fungsi
utama media pembelajaran adalah mengubah metode pembelajaran abstrak menjadi konkret,
memotivasi belajar, dan memperjelas konsep (Anita Sari, 2024). Jenis media dibedakan
menjadi media visual, audio, audio-visual, dan multimedia, masing-masing memiliki
karakteristik sesuai tujuan pembelajaran (Silahuddin, 2022). Agar efektif, media harus
memenuhi prinsip relevansi, kesesuaian dengan karakteristik siswa, dan efisiensi penerapan
(Kristanto, 2016). Keberhasilan penggunaan media juga ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengaplikasikannya secara optimal (Nuralan, 2021).

Media kartu bingo, yang berasal dari permainan undian di Italia, telah dimanfaatkan
sebagai alat edukatif di berbagai negara (Carter, 2006 dalam Damayanti, 2019). Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, media ini digunakan untuk mempercepat penguasaan
keterampilan, khususnya penulisan kalimat efektif (Suripatty, dkk., 2020). Permainan ini juga

menumbuhkan keterampilan sosial seperti kerja sama (Maharani & Nindhita, 2023). Berikut
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ditampilkan desain kartu Bingo yang digunakan dalam penelitian ini:

Gambar 1. Kartu Bingo

(Sumber: Peneliti, 2025)

Pemanfaatan kartu bingo dalam pembelajaran menunjukkan manfaat seperti peningkatan
kemampuan menyelesaikan masalah dan suasana belajar yang menyenangkan (Safitri &
Marlina, 2020). Langkah-langkah penggunaan media bingo mencakup penyusunan soal,
pembagian kelompok, pengenalan materi, dan proses bermain yang terstruktur. Proses ini
menumbuhkan keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir kritis (Sari, 2023; Masrohah, dkk.,
2019).

Namun, media ini juga memiliki kekurangan, seperti ketergantungan pada faktor
keberuntungan. Keberhasilan penggunaan bingo sangat bergantung pada perencanaan dan
pengelolaan guru. Keterampilan menulis, yang memerlukan latthan dan evaluasi
berkelanjutan, adalah aspek penting dalam penguasaan bahasa (Djamarah, dkk., 1997 dalam
Mubin & Aryanto, 2024). Proses menulis melibatkan tahapan pengumpulan ide,
pengembangan gagasan, dan realisasi ide ke dalam tulisan (Atmojo, 2020).

Kalimat efektif adalah kalimat yang menyampaikan informasi secara jelas dan terstruktur
(Putrayasa & Ramendra, 2021). Ciri-ciri kalimat efektif meliputi kesatuan gagasan dan
kejelasan makna (Bawamenewi, 2022). Namun, terdapat berbagai faktor yang menyebabkan
kalimat menjadi tidak efektif, seperti penggunaan kata berlebihan dan struktur kalimat yang
tidak lengkap. Oleh karena itu, pemahaman terhadap prinsip penulisan yang baik sangat
penting untuk meningkatkan kualitas komunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar bertujuan membangun keterampilan berbahasa siswa dan mengembangkan kemampuan

berpikir kritis serta karakter peserta didik. Pembelajaran harus dirancang sesuai dengan
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karakteristik peserta didik yang cenderung belajar konkret dan aktif (Mailida dkk., 2023).
Namun, tantangan seperti rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa serta pengaruh
teknologi digital masih dihadapi (Sagita & Hamzah, 2024).

Dalam penelitian ini, media kartu bingo digunakan untuk meningkatkan keterampilan
menulis kalimat efektif siswa kelas IV SD Negeri 3 Kesiman Denpasar. Temuan diharapkan
dapat memperkaya referensi media pembelajaran inovatif yang efektif di sekolah dasar.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media bingo dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, meskipun belum ada studi yang secara langsung meneliti pengaruhnya
terhadap keterampilan menulis kalimat efektif. Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut
dan mengkaji potensi media bingo dalam meningkatkan kemampuan menyusun kalimat sesuai

kaidah bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental
model Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan berupa media kartu bingo dan kelompok kontrol yang tetap
menggunakan metode konvensional. Meskipun tidak dilakukan pengacakan secara acak
terhadap subjek, desain ini tetap mampu mengukur pengaruh perlakuan melalui perbandingan
hasil pre-test dan post-test (Abraham & Supriyati, 2022) sebagaimana tertera pada tabel berikut
ini :

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent control group design

Group Pre-test Treatment FPost-test
E 01 X 02
K 01 - 02

(Sumber: Abraham & Supriyati, 2022)

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Kesiman, Denpasar Timur, karena hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat efektif, terutama
dalam penggunaan unsur kalimat, penggabungan kalimat, serta penulisan huruf kapital. Media
kartu bingo dipilih sebagai alternatif inovatif untuk mengatasi hambatan tersebut dan
menggantikan media pembelajaran konvensional. Proses penelitian berlangsung selama enam
bulan, dari Januari hingga Juni 2025, mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, hingga

pelaporan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 3 Kesiman yang
berjumlah 71 siswa. Sampel ditentukan melalui simple random sampling menggunakan metode
undian, yang menghasilkan Kelas IVA sebagai kelompok eksperimen dan Kelas IVB sebagai
kelompok control. Dengan pengambilan sampel yang representatif ini, peneliti berupaya
mengukur secara objektif pengaruh penggunaan media terhadap kemampuan menulis kalimat
efektif.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan dokumentasi. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan menulis kalimat efektif siswa sebelum dan sesudah perlakuan,
berbentuk soal uraian yang terdiri dari pre-test dan post-test (Achadiyah dkk., 2022). Sementara
itu, dokumentasi meliputi foto kegiatan dan arsip nilai siswa sebagai bukti pelengkap dan untuk
memantau perkembangan secara menyeluruh (Sugiyono, 2019).

Instrumen utama berupa tes tulis dirancang berdasarkan empat indikator dari Gunawan
dkk. (2019), yaitu keterpaduan antar kalimat, ketepatan ejaan, kesesuaian isi, dan ketepatan
diksi, dengan skala penilaian 1 sampai 6 (Muhammad & Arief, 2023). Validasi isi instrumen
dilakukan melalui expert judgment dengan kisi-kisi dari Renata dkk. (2021), sedangkan media
kartu bingo divalidasi oleh ahli media dari aspek relevansi, visual, dan keakuratan. Validasi
menyeluruh ini memastikan instrumen dan media yang digunakan layak dan efektif.

Validasi ahli materi menggunakan metode Gregory oleh dua validator, menghasilkan
indeks validitas isi sebesar 0,8 yang tergolong sangat tinggi. Validasi media juga menghasilkan
indeks validitas 0,9 dengan catatan kecil pada tampilan visual. Sementara itu, uji validitas
terhadap 25 butir soal dilakukan dengan melibatkan 30 responden menggunakan teknik
korelasi product moment Pearson. Perhitungan dilakukan melalui aplikasi Microsoft Excel

dengan menggunakan rumus berikut:

nJ)xy— 2 x)y
Vi ZxZ =) 2 mEZyi—(E»)*)

Fxy=—

(Sumber: Khairunnisa, dkk., 2023)

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 25 soal, sebanyak 15 soal dinyatakan valid dan
10 soal tidak valid. Pada soal nomor 1 memiliki nilai r hitung sebesar 0,86 dan t hitung sebesar
9,10, yang keduanya jauh melebihi nilai r tabel, sehingga menunjukkan validitas yang
signifikan. Selain itu, uji reliabilitas instrumen dengan metode Cronbach’s Alpha

menghasilkan koefisien sebesar 0,88, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
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tingkat konsistensi internal yang tinggi (Khairunnisa dkk., 2023).

Analisis butir soal juga mencakup indeks kesukaran dan daya pembeda. Soal yang baik
memiliki tingkat kesukaran sedang (0,30-0,70) dan hasil analisis menunjukkan sebagian besar
soal berada dalam kategori tersebut, meskipun ada beberapa soal yang terlalu mudah atau sulit
(Khairunnisa dkk., 2023). Daya pembeda juga dianalisis untuk melihat sejauh mana soal
membedakan siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah, dan hasilnya menunjukkan
sebagian besar soal berada dalam kategori cukup hingga baik.

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 27.0. Statistik deskriptif digunakan untuk
melihat perkembangan nilai pre-test dan post-test, sementara analisis inferensial dilakukan
menggunakan uji Independent Sample t-test guna mengetahui perbedaan signifikan antara dua
kelompok. Sebelum itu, uji prasyarat berupa uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas
(Levene’s Test) digunakan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis. Jika nilai

signifikansi > 0,05, maka uji-t dapat dilanjutkan (Khairunnisa dkk., 2023).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Kesiman, Denpasar Timur, pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025, dengan melibatkan seluruh siswa kelas IV. Kelas IV A
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran
menggunakan media kartu bingo, sementara Kelas IV B sebagai kelompok kontrol yang
mengikuti metode pembelajaran konvensional. Media kartu bingo dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan partisipatif dalam memahami kalimat
efektif. Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Bahasa Indonesia sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Minimum Pembelajaran Bahasa Indonesia

Skor Kategon
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
66-75 Cukup

0-65 Kurang

(Sumber: Data Administrasi SD N 3 Kesiman, 2025)
Siswa dikategorikan berhasil apabila memperoleh nilai di atas 75, sedangkan mereka
yang memperoleh nilai di bawah 66 memerlukan pendampingan lebih lanjut (Data
Administrasi SDN 3 Kesiman, 2025). Untuk mengukur keterampilan menulis kalimat efektif,

digunakan tes uraian berjumlah 15 soal yang dikerjakan dalam waktu 45 menit. Data yang
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dianalisis meliputi hasil pre-test dan post-test dari kedua kelas untuk menilai pengaruh
penggunaan media bingo terhadap hasil belajar.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 49,76 dan kelas
kontrol 53,09. Keduanya masih berada pada kategori “kurang” karena belum mencapai nilai
KKM. Distribusi nilai peserta didik pada kelas eksperimen mayoritas berada pada rentang 48—
51, sedangkan kelas kontrol pada rentang 51-56. Meskipun nilai kelas kontrol cenderung
sedikit lebih tinggi, selisih antara keduanya tidak terlalu besar, dan penyebaran nilai yang relatif
homogen menunjukkan bahwa kondisi awal kedua kelas cukup setara untuk dijadikan objek

eksperimen. Distribusi nilai ini juga diperkuat melalui visualisasi histogram sebagai berikut :

Gambar 2. Histogram Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

(Sumber: Data riset yang diolah dengan SPSS 27)

Data tersebut menunjukkan bahwa distribusi nilai pada kelas eksperimen terkonsentrasi
pada skor 50, sedangkan pada kelas kontrol terkonsentrasi pada skor 52. Perbedaan ini masih
berada dalam rentang wajar dan tidak signifikan, sehingga kedua kelompok dapat dianggap
memiliki keterampilan awal yang relatif setara. Dengan demikian, kondisi ini memungkinkan
pengukuran dampak penggunaan media kartu Bingo terhadap peningkatan keterampilan
menulis kalimat efektif secara lebih adil dan objektif.

Hasil analisis post-test menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen yang
mengikuti pembelajaran dengan media kartu bingo memiliki peningkatan signifikan dalam
keterampilan menulis kalimat efektif dibandingkan dengan kelas kontrol yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Nilai post-test tertinggi di kelas eksperimen mencapai 89,
sedangkan yang terendah adalah 78, dengan rata-rata 82,41. Mayoritas peserta didik
memperoleh nilai dalam kategori “baik” hingga ‘“sangat baik”. Sebaliknya, kelas kontrol
memiliki rentang nilai 66 hingga 75, dengan rata-rata 69,94 dan sebagian besar nilai berada
dalam kategori “cukup”.

Distribusi nilai kelas eksperimen cenderung lebih merata dan bergeser ke arah nilai

tinggi. Sebagian besar siswa memperoleh nilai di atas 80, terutama pada angka 82 yang paling
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sering muncul. Sebaliknya, nilai kelas kontrol terkonsentrasi pada rentang nilai 68—70, yang
mengindikasikan keterbatasan efektivitas pendekatan konvensional dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Distribusi nilai ini juga diperkuat melalui visualisasi histogram

sebagai berikut :

Gambar 3. Histogram Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

(Sumber: Data riset yang diolah dengan SPSS 27)

Histogram distribusi nilai semakin memperkuat temuan ini dengan memperlihatkan
adanya perbedaan pola yang cukup mencolok antara kedua kelompok. Secara keseluruhan,
kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, baik
dari segi jumlah siswa dengan nilai tinggi maupun penyebaran skor yang lebih merata pada
kategori baik dan sangat baik.

Perbandingan antara pre-test dan post-test kedua kelas juga memperlihatkan bahwa
peningkatan paling besar terjadi pada kelas eksperimen. Awalnya, kedua kelas memiliki
keterampilan awal yang relatif seimbang, namun setelah diberi perlakuan yang berbeda, kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan. Hal ini menegaskan
bahwa penggunaan media kartu bingo dalam pembelajaran menulis kalimat efektif terbukti
lebih efektif dibandingkan metode konvensional.

Pengujian asumsi dilakukan untuk memastikan validitas dan kelayakan data sebelum
dilanjutkan ke tahap uji hipotesis. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan metode
Shapiro-Wilk, yang dianggap sesuai karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok
kurang dari 50 responden. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh data pre-test dan post-test
dari kelas eksperimen maupun kontrol memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti
distribusi data adalah normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistic.
Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui apakah
data memiliki varians yang seragam.

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,985 yang jauh lebih besar dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok adalah homogen. Artinya, tidak
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terdapat perbedaan variasi yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, sehingga
perbandingan keduanya sah secara statistic. Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal
dan homogen, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent Sample t-test. Hasil
pengujian dis ajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Independent Sample t-test

Independent Samples Test

(Sumber: Data riset yang diolah dengan SPSS 27)

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H.) diterima. Dengan demikian, penggunaan media kartu bingo terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif peserta
didik.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penerapan media kartu bingo dalam proses
pembelajaran memberikan dampak positif dan signifikan terhadap keterampilan peserta didik
dalam menulis kalimat efektif. Kesimpulan ini diperoleh berlandaskan hasil perbandingan nilai
pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen yang menggunakan media kartu bingo dan
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Pada tahap awal, rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 49,35 dan kelas kontrol
52,85. Selisih rata-rata nilai ini sangat kecil yang menunjukkan bahwa keterampilan awal
peserta didik dalam menulis kalimat efektif pada kedua kelompok relatif setara sebelum
(treatment) atau perlakuan diberikan. Setelah perlakuan diterapkan, nilai post-test kelas
eksperimen meningkat signifikan menjadi 82,5 sedangkan kelas kontrol hanya mencapai rata-
rata 65,94. Perbedaan nilai ini mengindikasikan bahwa media kartu bingo efektif dalam
membantu peserta didik memahami dan menulis kalimat efektif secara optimal dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Hasil analisis uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi
pada uji normalitas pre-test untuk kelas eksperimen sebesar 0,141 dan kelas kontrol sebesar

0,094, keduanya melebihi angka 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada kedua
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kelompok bersifat normal. Hasil serupa juga ditunjukkan pada uji normalitas post-test, di mana
kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi 0,158 dan kelas kontrol 0,079, yang juga
berada di atas ambang batas 0,05.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test dari
kedua kelompok memiliki distribusi normal. Sementara itu, uji homogenitas varians dengan
metode Levene’s test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,985 yang lebih besar dari 0,05.
Ini menandakan bahwa varians antar kelompok adalah homogen, atau dengan kata lain, kedua
kelompok berasal dari populasi yang memiliki tingkat variasi yang serupa, sehingga analisis
antar kelompok dapat dilakukan secara sahih.

Perbedaan kemampuan menulis kalimat efektif antara dua kelompok diperkuat melalui
hasil analisis menggunakan Independent Sample t-test, yang menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha.) diterima, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara hasil belajar kedua kelompok setelah perlakuan
dilakukan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran berupa kartu bingo memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menulis kalimat efektif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Media ini tidak
hanya berdampak pada hasil belajar peserta didik, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi
aktif, memperkuat pemahaman konsep, serta membantu peserta didik menyusun kalimat secara
tepat, runtut, dan sesuai kaidah bahasa.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Tian Oktaviani, Endah Rita
Sulistya Dewi, dan Kiswoyo (2019) dalam penelitian berjudul "Penerapan Pembelajaran Aktif
dengan Metode Permainan Bingo untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika". Dalam
penelitian tersebut, rata-rata nilai pre-test peserta didik kelas V adalah 51,13, yang meningkat
menjadi 72,66 pada post-test. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung (9,488) > t-tabel
(2,000), sehingga hipotesis nol ditolak dan dapat disimpulkan bahwa permainan bingo efektif
meningkatkan hasil belajar. Meskipun penelitian terdahulu berfokus pada mata pelajaran
Matematika, sementara penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya keterampilan menulis kalimat efektif, keduanya tetap memiliki relevansi dalam hal
pendekatan pembelajaran. Keduanya sama-sama memanfaatkan media permainan bingo
sebagai strategi pembelajaran aktif yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan,

dan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, meskipun konteks mata pelajaran berbeda,
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penggunaan media yang serupa menjadikan hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan
sebagai rujukan pendukung yang memperkuat temuan dalam penelitian ini.

Temuan penelitian sebelumnya turut memperkuat hasil penelitian ini dan menunjukkan
bahwa media kartu bingo memiliki potensi untuk diterapkan secara luas pada berbagai mata
pelajaran di jenjang sekolah dasar. Hal ini menegaskan bahwa media tersebut tidak hanya
relevan dalam konteks pembelajaran tertentu, tetapi juga mampu mendorong peningkatan hasil
belajar secara umum. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi lembaga pendidikan,
khususnya dalam perumusan strategi pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan
menyenangkan, yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta mengembangkan
keterampilan dasar, termasuk keterampilan menulis kalimat efektif dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kartu bingo memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menulis kalimat efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di
SD Negeri 3 Kesiman, Denpasar. Hal ini terlihat pada peningkatan skor pre-test dan post-test
kelas eksperimen yang menggunakan media kartu bingo, yaitu dari 49,35 menjadi 82,5,
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya meningkat dari 52,85 menjadi 65,94 setelah
menggunakan pembelajaran konvensional. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan
bahwa data dari kedua kelompok memiliki distribusi yang normal serta variansi yang
sebanding, sehingga layak untuk dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Adapun
hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kedua kelompok. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan media kartu bingo memiliki pengaruh nyata dalam
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif peserta didik. Temuan ini secara empiris
mendukung rumusan tujuan dan hipotesis penelitian, sekaligus memperkuat pemanfaatan
media pembelajaran inovatif yang menyenangkan untuk mendorong pencapaian kompetensi

dasar peserta didik di sekolah dasar, khususnya dalam keterampilan menulis.
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